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1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang kaya akan warisan seni dan budaya. Warisan
kebudayaan Indonesia yang bermacam-macam ini disebabkan banyak faktor antara
lain karena suku bangsa Indonesia sangat beragam dan tingkat kreatifitas masyarakat
Indonesia yang tinggi dalam bidang kesenian dan kebudayaan. Ditinjau dari
heterogenitas penduduknya, Indonesia mempunyai beraneka ragam suku, dan
keberagaman budaya yang tercermin di dalam bahasa daerah, adat istiadat, rumah
adat, senjata khas, alat musik tradisional, tarian daerah dan berbagai kegiatan lain
yang bernilai seni dan itulah Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika.
Masyarakat Lampung sebagai salah satu suku bangsa, juga memiliki kebudayaan
tertentu yang membedakannya dengan kelompok lain. Beberapa referensi
mengungkapkan bahwa kebudayaan masyarakat Lampung dibeberapa daerah
memiliki ciri khas yang dapat membedakannya dengan subkultur masyarakat lainnya
di Propinsi Lampung. Hal tersebut merupakan bukti bahwa tipe watak orang
Lampung mempunyai variasi budaya yang cukup kaya.
Secara keadatan, masyarakat Lampung terdiri dari dua kelompok besar yakni,
Jurai Pepadun dan Jurai Saibatin. Asal-usul kedua masyarakat adat inilah yang
diaktualisasi menjadi lambang dan motto propinsi Lampung “Sai Bumi Ruwa Jurai’
(SABURAI). Dapat dilihat perbedaannya Saibatin berdialek ‘A’, sedangkan
Pepadun berdialek ‘O’, kecuali orang Lampung Pepadun yang berasal dari daerah
2Pubian, Way Kanan dan Sungkai Bunga Mayang, menggunakan logat dialeknya
adalah ‘A’.
Masyarakat Lampung yang beradat Saibatin mendiami bagian barat dan selatan
Lampung terutama di sepanjang pesisir pantai dan pulau-pulau sehingga sering
disebut sebagai masyarakat Pesisir Saibatin atau Pesisir, sedangkan mayarakat yang
beradat pepadun umumnya mendiami bagian pedalaman terutama di bagian timur,
dan bagian tengah Provinsi Lampung.1
Sejak zaman penjajahan belanda orang Lampung dikenal hidup sederhana, tetapi
dilain pihak suka menunjukkan kegemarannya akan kemewahan dan pujian. Untuk
mendapatkan kepuasan pujian tersebut tak segan-segan mengeluarkan biaya yang
sangat besar dalam mengadakan pesta adat, karena kebudayaan daerah masyarakat
Lampung tidak terlepas dari semboyan dan falsafah Pi’il Pesenggiri.
Falsapah Pi’il Pesenggiri, merupakan butir-butir falsapah yang bersumber dari
Kitab Kuntara Raja Niti, Cepala, Keterem dan Lain-lain. Ajaran-ajaran kitab tersebut
tersebar dari mulut ke mulut melalui penuturan para pemangku adat yang lazim
disebut penyimbang, dari generasi ke generasi hingga berhasil menanamkan dan
melestarikan falsapah Pi’il Pesenggiri.2
Pi’il Pesenggiri merupakan sebuah wadah bermakna harga diri dan terdiri atas
lima unsur yaitu Bejuluk beadek, Sakai sambayan, Nengah nyimah, Carem ragem,
1Toto Sucipto, dkk. Kebudayaan Masyarakat Lampung di Kabupaten Lampung Timur
(Bandung: Penelitian Kementerian Kedudayaan dan Pariwisata Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Bandung, 2003), h. 17
2Fachruddin dan Haryadi, Falsapah Piil Pesenggiri Sebagai Norma Tatakrama Kehidupan
Sosial Masyarakat, (Pemerintah Provinsi Lampung; Dinas Pendidikan, 2013), h. 3
3dan Mufakat3. Lebih lanjut Abdul Syani memposting, 5 (lima) makna falsapah hidup
masyarakat Lampung dengan penjelasan secara luas, antara lain sebagai berikut :
1. Pi’il Pesengiri adalah tatanan moral yang merupakan pedoman bersikap dan
berperilaku masyarakat adat Lampung dalam segala aktivitas hidupnya
(fiil=arab) artinya perilaku, dan pesenggiri maksudnya bermoral tinggi, berjiwa
besar, tahu diri, tahu hak dan kewajiban. Pi’il pesengiri sebagai lambang
kehormatan harus dipertahankan dan dijiwai sesuai dengan kebesaran Juluk-
adek yang disandang, semangat nemui nyimah, nengah nyappur, dan sakai
sambaiyan dalam tatanan norma Titei Gemattei.
2. Juluk-Adek
Secara etimologis Juluk-adek (gelar adat) terdiri dari kata juluk dan adek,
yang masing-masing mempunyai makna; Juluk adalah nama panggilan keluarga
seorang pria/wanita yang diberikan pada waktu mereka masih muda atau remaja
yang belum menikah, dan adek bermakna gelar/nama panggilan adat seorang
pria/wanita yang sudah menikah melalui prosesi pemberian gelar adat.
3. Nemui-Nyimah
Nemui berasal dari kata benda temui yang berarti tamu, kemudian menjadi
kata kerja nemui yang berarti mengunjungi/silaturahmi. Nyimah berasal dari
kata benda simah, kemudian menjadi kata kerja nyimah yang berarti suka
memberi (pemurah). Sedangkan secara harfiah nemui-nyimah diartikan sebagai
3A. Efendi Sanusi. Sastra Lisan Lampung, Bahasan Filsafah Hidup, (Bandar Lampung;
Universitas Lampung, 2014) h. 4
4sikap santun, pemurah, terbuka tangan, suka memberi dan menerima dalam arti
material sesuai dengan kemampuan.
4. Nengah-Nyappur
Nengah berasal dari kata benda, kemudian berubah menjadi kata kerja yang
berarti berada di tengah. Sedangkan nyappur berasal dari kata benda cappur
menjadi kata kerja nyappur yang berarti baur atau berbaur. Secara harfiah dapat
diartikan sebagai sikap suka bergaul, suka bersahabat dan toleran antar sesama.
Nengah-nyappur menggambarkan bahwa anggota masyarakat Lampung
mengutamakan rasa kekeluargaan dan didukung dengan sikap suka bergaul dan
bersahabat dengan siapa saja, tidak membedakan suku, agama, tingkatan, asal
usul dan golongan.
5. Sakai-Sambaiyan
Sakai bermakna memberikan sesuatu kepada seseorang atau sekelompok
orang dalam bentuk benda dan jasa yang bernilai ekonomis yang dalam
prakteknya cenderung menghendaki saling berbalas. Sedangkan sambaiyan
bermakna memberikan sesuatu kepada seseorang atau kepentingan umum secara
sosial berbentuk benda dan jasa tanpa mengharapkan balasan. Sakai sambaiyan
berarti tolong menolong dan gotong royong, artinya memahami makna
kebersamaan atau guyub. Sakai-sambayan pada hakekatnya adalah menunjukkan
5rasa partisipasi serta solidaritas yang tinggi terhadap berbagai kegiatan pribadi
dan sosial kemasyarakatan pada umumnya.4
Kelima falsafah hidup masyarakat adat Lampung tersebut mempunyai tatanan
dan norma-norma yang disebut juga dengan titei gemanttei. Titei gemattei, yang
terdiri dari dua suku kata titei dan gemattei. Titei berarti jalan, dan gemantei berarti
lazim atau kebiasaan leluhur yang dianggap baik.
Wujud titei gemanttei secara konkrit berupa norma yang sering disebut
kebiasaan masyarakat adat. Kebiasaan ini tidak selalu tertulis, tetapi terbentuk atas
dasar kesepakatan masyarakat adat melalui suatu forum khusus (rapat perwatin adat /
keterem), dan berisi keharusan, kebolehan atau larangan (cepalo) untuk menerapkan
semua elemen Pi’il Pesenggiri.
Tata nilai budaya masyarakat Lampung sebagaimana diuraikan di atas, pada
dasarnya merupakan kebutuhan hidup dasar bagi seluruh anggota masyarakat adat
setempat agar tetap bertahan secara wajar dalam membina kehidupan dan
penghidupannya yang tercermin dalam tata kelakuan sehari-hari, baik secara pribadi
ataupun bersama dengan anggota kelompok masyarakat adat maupun bermasyarakat
secara luas.
Tradisi unik budaya tradisional di Indonesia dan masih dilestarikan hingga saat
ini, terdapat beraneka ragam. Ada tradisi pernikahan adat Yogyakarta, tradisi
pernikahan adat Sunda, tradisi pernikahan adat Batak, tradisi pernikahan adat Betawi,
4Abdul Syani, Falsafah Hidup Masyarakat Lampung, Sebuah Wacana Terapan, dalam
(http://staff.unila.ac.id/abdulsyani/2013/04/02/falsafah-hidup-masyarakat-lampung-sebuah-wacana-
terapan/: Posted on April 2, 2013), di akses Tanggal 2 Oktober 2017
6tradisi pernikahan adat Minangkabau, tradisi pernikahan adat Lampung, dan banyak
lagi tradisi pernikahan adat lainnya.
Tradisi pernikahan atau perkawinan adat Lampung khususnya adat Lampung
Pepadun tersebar dalam beberapa daerah keadatan, diantaranya adat Abung Siwo
Migo, Pubian Telu Suku, Mego Pak Tulang Bawang, Buay Lima Way Kanan dan
adat Sungkai Bunga Mayang. Upacara adat pada umumnya ditandai dengan adanya
pernikahan/perkawinan yang dilakukan menurut tata cara adat tradisional, disamping
kewajiban dilaksanakan dan ditetapkannya hukum Islam yang menurut anggapan
adalah merupakan bagian dari tata cara adat itu sendiri.
Upacara perkawinan mengandung unsur-unsur; tujuan, tempat, waktu, alat-alat
yang dipergunakan, tata cara pelaksanaan atau jalannya perkawinan. Unsur-unsur
tersebut tidak selalu sama dalam penerapan dan tata cara pelaksannaannya, antara
satu daerah keadatan dengan daerah adat lainnya. Lampung Pepadun Marga Anak
Tuha Kabupaten Lampung Tengah, membakukan tata cara pelaksanaan dalam
sebuah perkawinan, dengan istilah ngejuk ngakuk (memberi dan menerima) yang
dimaksudkan adalah bujang/gadis (muli/meghanai), prosesi pelaksanaan ngejuk
ngakuk tersebut dinamakan Perkaro Ibal.  Perkaro ibal terdiri dari beberapa cara
antara lain; Ibal Salah, Ibal Linget, Ibal Sayang, Bekahago, Bumbang Batin, Ibal
Tetagh/ Bumbang Aji, Ibal Serbo/ Pineng Ngerabung Sanggagh.5
5 Buku Keramat, Keterem Recako Adat Mergo Anak Tuho, Kabupaten Lampung Tengah, (Aanak
Tuha: Panitia Recako, 2016), h. 20
7B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Indetifikasi Masalah
Perkawinan pada umumnya berawal dari ketertarikan antara dua insan
(laki-laki dan wanita), kemudian berkembang  menjadi sebuah hubungan
cinta. Apabila hubungan cinta kasih tersebut tidak ada masalah sudah
barang tentu mereka tinggal melanjutkan kejenjang pernikahan pada waktu
yang telah disepakati. Proses ideal tersebut pada kenyataannya tidak selalu
terjadi, adakalanya mereka tersandung kendala yang cukup fatal sehingga
menghambat niat mereka untuk melangsungkan perkawinan. Jika hambatan
tersebut berasal dari orang tua karena sebab tidak direstui ataupun mungkin
karena kekhawatiran dan ketakutan kedua insan tersebut untuk
menyampaikan niat dan tujuannya kepada pihak keluarga, maka tidak jarang
mereka menempuh jalan lain, yaitu bubbay atau sebambangan dengan
istilah lain Muli Nyakak, (Ibal Salah dan Ibal Linget), tetapi demikian pula
sebaliknya, apabila orang tua yang menginginkan atau merestui  hubungan
cinta kasih tersebut, maka budaya perkawinan adat dapat berlangsung
dengan cara bekahago, lalu kemudian diselesaikan dengan cara Bumbang
Batin, atau Bumbang Aji/ Ibal Tetagh, atau Pineng Ngerabung Sanggagh/
Ibal Serbo.
Perkara ibal dalam perkawinan adat Lampung Pepadun Marga Anak
Tuha dibagi ke dalam 2 (dua) kelompok, yaitu; Kelompok adat yang
8dilibatkan diakhir perkara Ibal dan kelompok adat yang dilibatkan dari awal
perkara ibal hingga prosesi ibal berakhir.
a. Kelompok adat yang dilibatkan diakhir perkara Ibal
Kelompok ini menjelaskan bahwa, para penyimbang adat/tokoh-
tokoh adat, baru terlibat setelah sang gadis diambil atau di bawa oleh
laki-laki atau sebaliknya (muli nyakak/bubbay/sebambangan). Perkara
ibal semacam ini diterapkan apabila prosesi perkawinannya
menggunakan tata cara yang disebut juga dengan Ibal Salah, Ibal
Linget, dan Ibal Sayang. Dalam pelaksanaannya ketiga tata cara
tersebut menyalahi dalam ketetapan adat Lampung sesungguhnya, oleh
karena itu pelaku ibal harus menyelesaikan seluruh ketetapan-ketetapan
adat, sesuai dengan mekanisme dan peraturan yang berlaku.
Ibal Salah artinya seorang gadis Lampung pergi/diambil laki-laki
atau sebaliknya yang bukan suku Lampung, ibal bermakna proses atau
cara sedangkan salah berarti tidak dibenarkan. Jadi secara harfiah Ibal
Salah adalah proses keberangkatan/pengambilannya salah menurut
hukum adat, karena gadis pergi/diambil atau sebaliknya oleh suku lain.
Sedangkan Ibal linget adalah seorang gadis Lampung pergi/diambil
laki-laki atau sebaliknya yang sama-sama bersuku Lampung. Ibal
Linget berasal dari dua suku kata ibal dan linget, ibal berarti proses atau
cara sedangkan linget berarti dirahasiakan. jadi Ibal linget bermakna
sama yaitu menyalahi aturan adat karena sebab merahasiakan prosesnya
9terhadap para pernyimbang adat /tokoh-tokoh adat. Kedua proses
tersebut dalam istilah Lampung dinamakan Muli Nyakak.
Muli nyakak (bubbay/larian/sebambangan) umumnya terjadi
dikarenakan sebagai berikut.6 ;
- Syarat-syarat pembayaran, pembiayaan, dan upacara perkawinan
yang diminta pihak gadis tidak dapat dipenuhi pihak bujang;
- Gadis belum diijinkan orang tuanya bersuami tetapi dikarenakan
keadaan gadis bertindak sendiri;
- Orang tua atau keluarga gadis menolak lamaran pihak bujang, lalu
gadis bertindak sendiri;
- Gadis telah bertunangan dengan seorang pemuda yang tidak
disukai oleh si gadis;
- Gadis dan bujang telah berbuat yang bertentangan dengan hukum
adat dan hukum agama (gadis sudah hamil, dan Iain-lain).
Pendapat di atas pada perinsipnya dapat dibenarkan sebagai alasan
terjadinya Muli nyakak (bubbay/larian/sebambangan), apabila dianalisa
dari tradisi turun temurun suku Lampung Pepadun di Kecamatan Anak
Tuha, yakni kekawatiran tidak mendapat persetujuan dari orang tua si
gadis, atau pihak laki-laki tidak mampu memenuhi permintaan dari
pihak perempuan, dan karena alasan ekonomi dari keluarga pihak laki-
laki yang tidak mampu mengadakan upacara adat perkawinan,
sebagaimana ketetapan adat istiadat yang sesungguhnya.
Ibal Sayang ialah seorang gadis diambil/dibawa seorang laki-laki
tetapi atas seizin kedua orang tuanya (hasil mufakat keluarga), tetapi
masyarakat adat (para penyimbang adat/tokoh-tokoh adat) tidak
6 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat,
Hukum Agraria, (Bandung: CV. Mandar Maju, 1990), h. 39.
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mengetahui hasil kemufakatan tersebut. Oleh karena itu walaupun
kepergiannya atas restu kedua orang tuanya tetapi mereka tidak
melibatkan para penyimbang adat atau tokoh-tokoh adat, maka perihal
semacam ini tetap menyalahi tata aturan adat.
b. Kelompok adat yang dilibatkan dari awal hingga prosesi ibal berakhir.
Terdapat tiga cara prosesi dalam sebuah perkawinan adat Lampung
yang dibenarkan menurut adat istiadat, yaitu Bumbang Batin, Bumbang
Aji, dan Pineng Ngerabung Sangggagh/Ibal Serbo. Ketiga tata cara
perkawinan tersebut diawali dari kesepakatan kedua belah pihak
keluarga yang disebut juga dengan Bekehago.
Bekahago berarti mempunyai kemauan. Bekahago biasanya tidak
terpaku apakah kedua bujang dan gadis tersebut memiliki hubungan
asmara, tetapi sebaliknya tidak ada hubungan asmarapun boleh
melakukan bekahago. Jadi bekahago pada perinsipnya hanya
merupakan media untuk menghantarkan proses perkawianan, baik
prosesi perkawinannya melalui Bumbang Batin, Bumbang Aji, dan
Pineng.
Bumbang Batin, yaitu seorang gadis diambil oleh laki-laki, atas
persetujuan keluarga kedua belah pihak (bekahago). Selanjutnya proses
pengambilan seorang gadis maupun penerimaannya, melibatkan para
penyimbang bidang suku adat (tokoh-tokoh adat), baik tua-tua adat
ataupun bujang gadis.
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Ibal Tetagh/Bumbang Aji, yaitu sama halnya dengan cara bumbang
batin, diawali dari bekahago dan diselesaikan dengan tata cara adat yang
melibatkan para penyimbang bidang suku, tetapi sekalanya lebih luas,
karena tidak hanya melibatkan tokoh-tokoh adat setempat, melainkan
juga tokoh-tokoh marga, baik tua-tua adat ataupun bujang dan gadis.
Pineng Ngerabung Sanggagh atau disebut juga dengan Ibal Serbo.
Ibal serbo berasal dari dua suku kata Ibal dan Serbo, Ibal berarti proses
atau cara dan serbo bermakna cukup atau berkecukupan dengan kata
lain sempurna. Jadi Ibal serbo berarti proses atau cara yang paling
sempurna dalam melaksanakan prosesi adat perkawinan (ngejuk
ngakuk).
Dikatakan sempurna, karena pelaksanaan prosesi perkawinan
semacam ini adalah merupakan ketentuan adat istiadat sesungguhnya,
dimana pelaksanaanya dilaksanakan di Sesat Balai Adat, yang
dilengakapi dengan sarana dan prasarana keadatan.
Dari penjelasan di atas, bahwa tata cara pelaksanaan yang terkait
dengan seluruh perkara ibal, dalam sebuah perkawinan adat Lampung
Pepadun Marga Anak Tuha, tidak terlepas dari keterlibatan masyarakat adat
didalamnya, baik urusan administrasi berupa tata cara keberangkatan,
ataupun kebiasaan-kebiasaan lain yang berkaitan dengan prosesi
pelaksanaan adat itu sendiri. Dengan demikian, budaya ngejuk
ngakuk/perkara ibal, dapat di identifikasi hal-hal sebagai berikut :
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1. Tata cara perkawinan memalui prosesi Ibal Salah, Ibal Linget, Ibal
Sayang adalah sebuah metode yang menyalahi tata aturan adat istiadat
Lampung Pepadun di Marga Anak Tuha, oleh karena itu tahapan
penyelesaiannya harus melalui pembayaran denda adat (penurunan
uang/uno), yang disebut juga dengan nibo salah atau ngapil salah.
2. Selalu ada pembiayaan yang harus diselesaikan disetiap kali
berlangsungnya prosesi adat istiadat, baik karena melanggar aturan adat
karena menggunakan prosesi Ibal Salah, Ibal Linget, Ibal Sayang,
ataupun pembiayaan lain yang merupakan ketetapan untuk
melaksanakan tradisi adat istiadat, sekalipun melalui prosesi
perkawinan secara Bumbang Batin, Bumbang Aji dan Pineng;
3. Prosesi adat dalam perkawinan (perkara ibal), hanya membahas tentang
perkawinan seorang gadis (perawan) dengan laki-laki (perjaka), dan
tidak menjelaskan tentang prosesi perkawinan antara perjaka dengan
seorang janda atau sebaliknya, demikian pula dengan masalah
perceraian.
4. Tadisi seorang gadis yang selalu dibawa ke tempat kediaman laki-laki
tanpa adanya pernikahan yang syah.
5. pada beberapa tradisi dalam prosesi pelaksanaan perkara ibal,
khususnya prosesi bumbang aji dan pineng ngerabung sanggagh,
memerlukan pembiayaan besar (mahal), sehingga terkesan
memberatkan, dimana akan berdampak negatif bagi pelaku ibal
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bilamana ditafsirkan secara sederhana dan emosional, yang tidak jarang
akan melakukan kegiatan yang dilarang oleh syariah Islam, seperti
meminjam dana dari rentenir, menjual tanah dan bahkan rumahnya
hanya untuk menyelesaikan sebuah tradisi adat.
Terkait masalah di atas, maka perlu diteliti dan dipelajari tentang
budaya dalam perkawinan adat Lampung pepadun tersebut, apakah
memiliki nilai-nilai dakwah yang terkandung di dalam pelaksanaannya,
sehingga perlu dipertahankan atau bahkan harus diluruskan karena
bertentangan dengan syariah Islam. Lebih lanjut akan dipelajari dan diteliti
juga pelaksanaan prosesi budaya perkawinan adat Lampung Pepadun Marga
Anak Tuha ditinjau dari perspektif pengembangan masyarakat Islam.
2. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi pembahasan tesis
ini, pada pokok masalah tentang tradisi budaya perkawinan yang dikenal
dengan perkara Ibal, yakni; Ibal Salah, Ibal Linget, Ibal Sayang, Bekahago,
Bumbang Batin, Bumbang Aji ataupun Pineng, ditinjau dari persefektif
dakwah pengembangan masyarakat Islam. Yang mana tradisi budaya
perkawinan tersebut telah menjadi budaya yang lazim diterapkan dan
berkembang secara turun temurun pada masyarakat adat Lampung Pepadun
Marga Anak Tuha  di Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan identifikasi masalah, maka
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dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana eksistensi budaya perkawinan Lampung Pepadun Marga Anak
Tuha, sehingga tetap dilestarikan hingga saat ini ?
2. Bagaimanakah prosesi budaya perkawinan adat Lampung pepadun dalam
perspektif dakwah dan pengembangan masyarakat Islam ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menelusuri eksistensi budaya perkawinan dalam adat Lampung
Pepadun Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah, sehingga
tetap dilestarikan.
b. Untuk mengetahui nilai-nilai dakwah pengembangan masyarakat Islam
yang terkandung dalam prosesi budaya perkawinan adat Lampung
Pepadun Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan keilmuan
dakwah pengembangan masyarakat Islam dan ilmu pengetahuan
tentang budaya lokal terutama prosesi budaya perkawinan dalam
masyarakat Lampung Pepadun Kecamatan Anak Tuha Kabupaten
Lampung Tengah. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat
dalam penyusunan Tesis pada Program Magister Pengembangan
Masyarakat Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan
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Lampung.
b. Kegunaan Praktis
Dapat dijadikan media bagi para lembaga-lembaga adat,
budayawan, praktisi sosial, pemerintah daerah, dan lain-lain dalam
rangka pengembangan sosial dibidang kearifan lokal, khususnya budaya
perkawinan adat Lampung Pepadun dan umumnya budaya Lampung
secara luas, agar dapat lebih cermat, dan berwawasan dalam menjaga
dan melestarikan adat budaya sehingga nilai kebesaran dan kesakralan
adat budaya tersebut tetap terjaga secara professional dan proporsional,
sekaligus memiliki arti positif bagi setiap orang yang melaksanakan
prosesi adat istiadat. Dengan demikian, budaya sebagai warisan leluhur
dapat terjaga dengan baik, sebagai salah satu sarana meningkatkan
perekonomian daerah melalui bidang seni dan budaya.
E. Kerangka Pikir
Salah satu isu dalam studi agama dewasa ini adalah soal eksistensi
transformasi dan relasi agama dan budaya lokal.  Setiap etnis memiliki budaya
yang berbeda satu dengan yang lainnya.  Setiap budaya memiliki kekhasan yang
sering disebut Budaya lokal (local culture). Nilai-nilai yang dimiliki oleh budaya
lokal ini kemudian dapat bersifat budaya penduduk asli setempat (local
indigenious) yang dijalankan oleh masyarakat. Hal ini juga berlaku bagi
masyarakat etnis Lampung yang memiliki budaya yang khas dan menjunjung
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tinggi sifat-sifat dan nilai-nilai luhur local indigenious dari kebudayaan yang
dimilikinya.7
Pada perinsipnya Islam merupakan dimensi  agama yang universal. Nilai
universal dengan unsur keyakinan, bahwa agama berasal dari Tuhan dan
merupakan jalan menuju Tuhan, hal tersebut adalah bentuk transformasi teologi
dan corak teologi ilahiah ke dalam bentuk teologi insaniah dimana kehidupan
agama sebagai fenomena budaya. Artinya manifestasi keberagamaan mengambil
tempat dalam pelataran budaya. Manusia adalah mahluk budaya yang tidak luput
dari pengaruh jaring-jaring kebudayaan dalam perilakunya.8
Bentuk budaya Islam yang ada di Indonesia adalah sepenuhnya absah, dan
tidak dapat dipandang kurang Islami dibandingkan dengan tempat-tempat lain
yang berkebudayaan Islam.  Maka terciptalah rumus agama dalam sistem budaya
adalah tidak bisa dipisahkan, namun harus dibedakan dan tidak dapat dibenarkan
mencampuradukkan antara keduanya. Budaya dapat merupakan ekspresi hidup
keagamaan, karena sub-ordinate terhadap agama, tidak pernah sebaliknya,
disinilah  letak perbedaan antara agama dan budaya, sejauh menyangkut segi-
segi proporsionalitasnya.9
7 Ahmad Isnaeni dan Kiki Muhammad Hakiki, Simbol Islam dan Adat Dalam Perkawinan Adat
Lampung Pepadun, (Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, IAIN Radin Intan Lampung,
2016), Vol. 10, h. 194
8Din Syamsudin dan Komoruddin Hidayat, (Agama-Agama di Dunia, Masalah Interelasi,
Kontinuitas dan Perkembangan, (Jakarta: Makalah KKA Paramadina, 1992), Seri Ke-60, h. 14
9 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan; Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam
Indonesia, (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1995) h. 35-36
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1. Perkawianan
Perkawinan dapat dijadikan sarana dakwah yang efektif, Karena
perkawinan tidak hanya kita pahami sebagai bertemunya dua orang lelaki
dan perempuan, tetapi juga mempertemukan dua keluarga besar, bahkan
bisa jadi dua suku dan bangsa yang sangat potensial bagi penguatan
dakwah. Dalam konteks inilah, dakwah keluarga harus dilakukan dengan
menggunakan sarana yang ada dan momentum yang tidak boleh berlalu
begitu saja.10
Dengan demikian melalui sebuah tadisi dalam perkawinan, tentu saja
dapat menjadi salah satu sarana untuk melestarikan adat istiadat dan
mempertahankan  tadisi leluhur suatu daerah agar tetap terjaga, tanpa
mengabaikan ketentuan-ketentuan syariah agama.
Mencermati tentang budaya perkawinan adat yang beragam, dalam
Islam disebut juga dengan pinangan. Pinangan (Khitbah) berasal dari kata
al-khathib artinya yang meminang perempuan. Pinangan adalah awal dari
pernikahan. Allah SWT, mengisyaratkan pinangan ini dilakukan sebelum
ikatan pernikahan, agar kedua belah pihak saling mengenal dan mengetahui
satu sama lain, sehingga pernikahan yang dilakukan berdasarkan pada
pandangan dan keyakinan dari kedua belah pihak.11
10 Ahmad Yani, Ketua LPPD Khairu Ummah dalam Shafy arahman Al-Mubarakfury, Ar-rahiq
Al-makhtum, dalam (Kairo: Daraul Wafa’, 1999), h. 304
11 Sayyid Sabbiq, Fiqh Sunnah, Panduan Hidup Sehari-hari, Ensiklopedi Lengkap Hukum Islam,
(Bandung: Penerbit Hilal, 2016), Cet 1, h. 583
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Seorang laki-laki tidak boleh meminang seorang perempuan kecuali
terpenuhinya dua syarat; perempuan tersebut lepas dari halangan yang
ditentukan syariat (tidak ada yang menghalanginya dari pernikahan) dan
perempuan tersebut belum dilamar oleh laki-laki lain. Selanjutnya, untuk
menambah kemantapan, ketenteraman dan memelihara kebahagiaan rumah
tangganya kelak, diperbolehkan melihat perempuan yang akan dilamar,
kendati demikian batasan bagian tubuh yang boleh dilihat, berdasarkan
jumhur ulama sepakat bahwa anggota tubuh boleh dilihat laki-laki yang
melamar adalah bagian wajahnya, kedua telapak tangan, namun adapula
pendapat lain yang mengatakan boleh melihat seluruh anggota tubuhnya.
Tidak ada hadits khusus yang menyebutkan secara spesifikasi bagian
mana yang boleh dilihat. Beberapa hadits hanya menegaskan pentingnya
melihat perempuan yang akan dinikahi, disesuaikan dengan tujuan baik dari
melihat tersebut dengan motivasi untuk segera menikahinya. Hal ini tidak
hanya hak laki-laki saja tetapi juga sebaliknya perempuanpun dianjurkan
untuk melihat laki-laki yang akan menjadi pasangannya.12
Oleh karena itu penjelasan diatas, menerangkan bahwa hal yang paling
utama dalam sebuah pernikahan atau perkawinan adalah keridhoan dari
kedua belah pihak, kesepakatan bersama dalam satu ikatan untuk
melaksanakan akad.
12 Ibid., h. 584-586
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Jika ditemukan suatu masyarakat meninggalkan perbuatan yang
selama ini sudah biasa dilakukan sebagai tradisi budaya, maka mereka
sudah dianggap mengalami pergeseran nilai. Dan nilai-nilai seperti inilah
yang dikenal dengan sebutan adat istiadat, budaya, tradisi dan sebagainya.
Berdasarkan  faktor inilah Islam dalam bentuk ajaran yang ada di
dalamnya, menganggap adat istiadat erat kaitannya dengan ‘Urf, (suatu
istilah Islam yang dimaknai sebagai adat kebiasaan) sebagai fatner dan
elemen yang harus diadopsi secara selektif dan proporsiaonal, sehingga bisa
dijadikan sebagai salah satu alat penunjang hukum-hukum syara’.
a. Dakwah Melalui Budaya
Pendekatan kompromis tentang budaya pernah dilakukan oleh para
Wali Sanga dalam penyebaran Islam ditanah Jawa, yang sebelumnya
kental dengan nilai-nilai budaya Hindu dan Budha13.  Para wali tidak
berusaha secara prontal dalam menghadapi masyarakat setempat, tetapi
ada strategi budaya yang dikembangkan agar Islam tidak asing bagi
masyarakat setempat, melainkan sesuatu yang akrab karena sarana,
bahasa dan pendekatan yang dipakai merupakan hal-hal yang dekat
dengan mereka seperti, selamatan, kenduri, mitoni, dan sebagainya.
Pendekatan-pendekatan yang kompromis inilah yang melahirkan
budaya dalam masyarakat, yang tentu saja mengandung ajaran-ajaran
13 Simuh, SufismeJawa, Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, (Yogyakarta: Yayasan
Bintang, 1996), h. 6
20
disamping seni dan hiburan juga dapat menyampaikan misi Islam yang
rahmatan lil alamin.
Tugas dakwah adalah mengembalikan manusia kepada fitrahnya.
Dengan fitrah ilahiah diharapkan tujuan dakwah Islam tercapai, yakni
untuk kebaikan pribadi dan masyarakat dengan konsep dasar amar
makruf nahi mungkar berlandaskan ilmu, amal dan semangat jihad.
Dari sinilah manusia akan dituntut kearah perdamaian, kenikmatan,
serta pada ampunan Tuhan. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka
secara universal, dakwah Islam juga bertujuan sebagai penjaga nilai-
nilai humanitas kemanusian, naturalistik kemanusiaan dan alam serta
nilai-nilai Ketuhanan.
b. Pengembangan Masyarakat Islam dalam Budaya
Sesungguhnya masyarakat dibentuk, dan membentuk dirinya
sendiri dengan tujuan untuk saling menguatkan, saling menolong dan
saling menyempurnakan. Konsep silaturrahmi yang dimulai dari orang-
orang dekat, baik secara genetis maupun secara geografis hingga orang-
orang jauh, yang demikian ini menunjukkan betapa pentingnya
kemasyarakatan atau hidup bermasyarakat.
Dari beberapa perjelasan tentang budaya dan agama sejauh
menyangkut segi-segi proporsionalitasnya, maka dalam pandangan
interaksiolisme simbolik, proses sosial dalam kehidupan kelompoklah
yang menciptakan dan menegakkan aturan-aturan, bukan aturan-aturan
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yang menciptakan dan menegakkan kehidupan kelompok. Dalam
konteks ini, makna dikonstruksikan dalam proses interaksi, dan proses
tersebut bukanlah suatu medium netral yang memungkinkan kekuatan-
kekuatan sosial memainkan perannya justru merupakan substansi
sebenarnya dari organisasi sosial dan kekuatan sosial. Bagi penganut
interaksionalisme simbolik, masyarakat adalah proses interaksi
simbolik dan pandangan ini memungkinkan mereka menghindari
problem-problem strukturalisme dan edialisme, dan mengemudikan
jalan tengah diantara kedua pandangan tersebut14. Dengan demikian
budaya merupakan substansi pemikiran dalam pengembangan
masyarakat Islam, dan prosesi budaya perkawinan merupakan bagian
dari kebudayaan. Oleh karena itu prosesi budaya perkawinan adat
Lampung Pepadun Marga Anak Tuha, Kecamatan Anak Tuha,
kabupaten Lampung Tengah, dijadikan salah satu kajian penelitian bagi
penulis sebagai substansi pengembangan masyarakat Islam. Adapun
paradigma perkawinan masyarakat adat Lampung Pepadun Marga Anak
Tuha, Kecamatan Anak Tuha, Kabupaten Lampung Tengah, adalah
sebagai berikut :
14 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif; Paradikma Baru Ilmu Komonikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. 4, h. 70
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Paradigma perkawinan masyarakat adat Lampung Pepadun Marga Anak Tuha,
Kecamatan Anak Tuha, Kabupaten Lampung Tengah :
F. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan tesis ini mudah dipahami dan sistematis, maka
penyusun membagi pembahasan tesis ini ke dalam lima bab antara lain :
CALON PENGANTIN WANITA
DIBAWA KE TEMPAT/RUMAH CALON
PENGANTIN PRIA/KELUARGA DEKAT
LAINNYA TDK MELIBATKAN
TOKOH ADAT (RASAN SANAK) /
Muli Nyakak/Bubbay/Sebambangan
CALON PENGANTIN WANITA
DISERAHKAN DAN DITERIMA
MELIBATKAN PARA PENYIMBANG
ADAT KEDUA BELAH PIHAK/MARGA
(RASAN TUHO)
CALON PENGANTIN PRIA
KELUARGA PRIA
CALON PENGANTIN
WANITA
KELUARGA WANITA
GADIS DILARIKAN /
PERGI DENGAN
LAKI-LAKI
BERBEDA SUKU
ATAU SEBALIKNYA
(IBAL SALAH)
GADIS DILARIKAN /
LARIAN DNG PRIA
TANPA DIKETAHUI
KELUARGA
(IBAL LINGET)
GADIS DIAMBIL
ATAS
PERSETUJUAN
ORTU KEDUA
BELAH PIHAK
(IBAL SAYANG)
GADIS DILAMAR &
DIAMBIL -
DITERIMA OLEH
KEL. & PARA
PENYIMBANG
ADAT SETEMPAT
(BUMBANG BATIN)
GADIS DILAMAR
& DIAMBIL  OLEH KEL.
& TOKOH-TOKOH/
PENYIMBANG MARGA,
LALU DISELESAIKAN
DNG PROSESI ADAT
(BUMBANG AJI)
GADIS LAMAR &
DIAMBIL  OLEH KEL. &
TOKOH-TOKOH
/PENYIMBANG MARGA
LALU DISELESAIKAN
DNG PROSESI ADAT
SECARA UTUH
(PINENG NGERABUNG
SANGGAGH)
KESEPAKATAN ADAT TERBANGUN, BAIK KESEPAKATAN KARENA SEBAB
IBAL SALAH, LINGET, SAYANG, BEKAHAGO, BUMBANG BATIN, BUMBANG AJI ATAUPUN PINENG
PENYIMBANG ADAT
PROSESI ADAT
POLA LOWER LEVEL
(IBAL SALAH, IBAL LINGET)
PROSESI ADAT
POLA TOP LEVEL
(BUMBANG AJEI &
PINENG)
PROSESI ADAT
POLA MIDDLE LEVEL
(IBAL SAYANG &
BUMBANG BATIN)
MENYELESAIKAN  PROSESI ADAT - PELAKSANAAN AKAD NIKAH
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Bab pertama terdiri dari tujuh sub bab, pertama, yaitu diawali dengan
pendahuluan berisi latar belakang masalah yang penyusun teliti. Kedua,
identifikasi dan batasan masalah, merupakan tahapan dan batasan dari
penguasaan masalah tentang objek yang diteliti dengan tujuan untuk
mentransformasikan tofik ke dalam sesuatu yang bisa dikelola. Adapun objek
dalam penelitian ini adalah budaya perkawinan Lampung Pepadun Marga Anak
Tuha melalui pola Ibal Salah, Ibal Linget, Ibal Sayang, Bekahago, Bumbang
Batin, Bumbang Aji ataupun Pineng. Dalam perspektif dakwah dan
Pengembangan Masyarakat Islam. Ketiga, rumusan masalah, yakni topik
permasalahan yang akan diteliti (nilai dakwah, pengembangan masyarakat Islam
dan pelestarian budaya). Keempat, tujuan dan kegunaan penelitian, tujuan
adalah keinginan yang akan dicapai dalam penelitian ini, sedangkan kegunaan
merupakan manfaat dari hasil penelitian. Kelima, kerangka pikir berisi uraian
tentang konsep pemecahan masalah yang telah di identifikasikan atau
dirumuskan. Keenam, sistematika pembahasan, menerangkan tentang apasaja
yang akan dijelaskan  dalam setiap bab.
Bab kedua, bagian ini menjelaskan landasan teori yang memuat teori-teori
yang relevan dengan pokok kajian dan digunakan sebagai alat analisis.
Bab ketiga, adalah metodelogi penelitian, yang menyajikan data tentang
jenis dan sifat penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data
dan pendekatan masalah yang diteliti.
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Bab keempat, merupakan pokok pembahasan dan analisis data dari hasil
penelitian, sekaligus menjawab tentang pemasalahan yang diteliti  dengan judul
budaya perkawinan adat Lampung Pepadun di Kecamatan Anak Tuha
Kabupaten Lampung Tengah dalam perspektif dakwah dan pengembangan
masyarakat Islam.
Bab kelima. Bab ini merupakan penutup, yang berisi tentang kesimpulan
dari pembahasan bab-bab sebelumnya, dan diakhiri dengan saran atau
rekomendasi yang dapat diambil dari tesis ini.
